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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan ekonomi dan keuangan syariah di indonesia mengalami 

peningkatan seiring dengan meningkatnya penggunaan teknologi dalam 

berbagai aktivitas keuangan. Perkembangan teknologi memberikan 

kemudahan bagi masyarakat dalam memperoleh informasi, melakukan 

transaksi, menggunakan layanan keuangan, serta memenuhi berbagai 

kebutuhan secara cepat. Kondisi tersebut juga dirasakan oleh Generasi Z, yaitu 

kelompok generasi yang lahir pada rentang tahun 1997-2012 dan tumbuh pada 

masa perkembangan teknologi digital. Kemudahan dalam mengakses berbagai 

layanan keuangan memberikan manfaat dalam kehidupan sehari-hari, tetapi 

pada saat yang sama menuntut individu untuk memiliki kemampuan dalam 

mengelola keuangan secara bijak agar tidak menimbulkan permasalahan 

keuangan pada masa yang akan datang.
1
 

Sebagai kelompok digital native yang tumbuh berdampingan dengan 

perkembangan internet, Generasi Z memiliki karakteristik perilaku yang 

sangat berbeda dibandingkan generasi milenial maupun generasi sebelumnya, 

terutama dalam hal preferensi konsumsi dan pemanfaatan gawai untuk 

aktivitas ekonomi harian.
2
 Generasi Z memiliki akses yang luas terhadap 
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berbagai platform digital, seperti dompet digital, pembayaran digital, dan 

perdagangan elektronik. Kemudahan tersebut membuat aktivitas transaksi 

menjadi lebih cepat dan praktis. Namun, kemudahan dalam melakukan 

transaksi juga dapat mendorong seseorang melakukan pengeluaran secara 

spontan dan tidak terencana, terutama ketika dipengaruhi oleh tren, gaya 

hidup, dan lingkungan sosial.
3
  

Salah satu fenomena yang dapat berkaitan dengan kondisi tersebut 

adalah Fear of Missing Out (FOMO), yaitu kondisi ketika individu merasa 

khawatir tertinggal dari tren, informasi, atau pengalaman yang sedang diikuti 

oleh orang lain. Paparan terhadap media sosial dan berbagai tren yang 

berkembang dapat mendorong Generasi Z untuk mengikuti gaya hidup atau 

melakukan pembelian tertentu agar tidak merasa tertinggal dari lingkungan 

sosialnya.
4
 Kondisi tersebut dapat mendorong pengeluaran yang kurang 

terencana dan menjadi tantangan bagi Generasi Z dalam mengelola keuangan 

secara bijaksana. Oleh karena itu, kemampuan dalam mengelola keuangan 

menjadi penting agar kemudahan akses terhadap berbagai layanan keuangan 

dapat dimanfaatkan sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan keuangan. 

Selain fenomena FOMO, kemudahan akses terhadap layanan keuangan 

digital juga terlihat dari semakin mudahnya penggunaan layanan Buy Now Pay 

Later (BNPL) atau PayLater. Layanan tersebut memungkinkan konsumen 

memperoleh barang atau jasa terlebih dahulu dan melakukan pembayaran pada 
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waktu berikutnya. Kemudahan tersebut dapat memberikan manfaat apabila 

digunakan secara bijaksana, tetapi juga dapat menjadi tantangan dalam 

pengelolaan keuangan apabila digunakan tanpa mempertimbangkan kebutuhan 

dan kemampuan membayar secara matang.
5
 Dengan demikian, kemudahan 

akses terhadap berbagai layanan keuangan digital perlu diimbangi dengan 

kemampuan individu dalam merencanakan, mengendalikan, dan 

menggunakan keuangan secara bertanggung jawab. 

Perilaku pengelolaan keuangan (financial management behavior) 

merupakan tindakan individu dalam merencanakan, menggunakan, 

mengalokasikan, dan mengendalikan sumber daya keuangan yang dimiliki 

untuk memenuhi kebutuhan serta mencapai tujuan keuangan. Menurut 

kerangka pemikiran Kholilah dan Iramani, perilaku ini mencakup serangkaian 

proses manajemen yang terdiri dari perencanaan (planning), penganggaran 

(budgeting), pemeriksaan (checking), pengendalian (controlling), serta 

pengelolaan pencarian dan penyimpanan dana.
6
 Dengan pengelolaan 

keuangan yang baik, individu dapat mengatur penggunaan dana sesuai 

dengan kebutuhan dan mengurangi kemungkinan terjadinya permasalahan 

keuangan. 

Dalam konteks keuangan syariah, pengelolaan keuangan tidak hanya 

berkaitan dengan kemampuan mengatur pemasukan dan pengeluaran, tetapi 
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juga berkaitan dengan pemahaman terhadap prinsip-prinsip syariah. Literasi 

keuangan syariah merupakan kemampuan individu dalam memahami konsep, 

prinsip, produk, dan layanan keuangan yang sesuai dengan ketentuan 

syariah.
7
 Pemahaman tersebut dapat menjadi dasar bagi individu dalam 

menentukan pilihan dan mengambil keputusan keuangan yang sesuai dengan 

prinsip syariah.
8
 

Gambaran mengenai kondisi literasi dan inklusi keuangan di Indonesia 

dapat dilihat melalui Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) 

tahun 2024 yang diselenggarakan oleh Otoritas Jasa Keuangan bersama Badan 

Pusat Statistik. Hasil SNLIK 2024 menunjukkan bahwa indeks literasi 

keuangan nasional mencapai 65,43%, sedangkan indeks inklusi keuangan 

mencapai 75,02%. Sementara itu, indeks literasi keuangan syariah tercatat 

sebesar 39,11% dan indeks inklusi keuangan syariah sebesar 12,88%.
9
 

Meskipun data tersebut menggambarkan kondisi literasi keuangan 

syariah secara umum pada tingkat nasional, data tersebut tidak dapat secara 

langsung digunakan untuk menggambarkan tingkat literasi keuangan syariah 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI). Hal ini disebabkan 

mahasiswa FEBI memiliki karakteristik yang berbeda karena memperoleh 

pembelajaran yang berkaitan dengan ekonomi, keuangan, dan prinsip-prinsip 
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syariah selama menempuh pendidikan.
10

 Oleh karena itu, data nasional 

tersebut digulnalkaln sebalgali galmbalraln mengenali kondisi literalsi keulalngaln 

syalrialh secalral ulmulm, sedalngkaln kondisi malhalsiswal FEBI perlul dilihalt secalral 

khulsuls melalluli penelitialn empiris.  

Malhalsiswal FEBI menjaldi kelompok yalng menalrik ulntulk diteliti 

kalrenal secalral alkaldemik merekal memiliki kesempaltaln ulntulk memperoleh 

pengetalhulaln mengenali prinsip daln pralktik ekonomi sertal keulalngaln syalrialh. 

Nalmuln, pengetalhulaln yalng diperoleh melalluli pembelaljalraln belulm tentul 

secalral otomaltis tercermin dallalm perilalkul pengelolalaln keulalngaln sehalri-halri. 

Seseoralng dalpalt memiliki pemalhalmaln yalng balik mengenali prinsip keulalngaln, 

tetalpi dallalm pralktiknyal malsih menghaldalpi kesullitaln dallalm merencalnalkaln 

pengelulalraln, mencaltalt keulalngaln, menalbulng, malulpuln mengendallikaln 

penggulnalaln dalnal. Kondisi inilalh yalng kemuldialn menjaldi dalsalr penting ulntulk 

mengulji alpalkalh literalsi keulalngaln syalrialh benalr-benalr berpengalrulh terhaldalp 

perilalkul pengelolalaln keulalngaln malhalsiswal FEBI. 

Selalin literalsi keulalngaln syalrialh, falktor psikologis self control altalul 

kontrol diri berperaln sebalgali mekalnisme regullalsi internall yalng salngalt 

menentulkaln efektivitals literalsi keulalngaln dallalm membentulk perilalkul individul 

di tengalh lingkulngaln digitall yalng stimullaltif. Self control aldallalh kemalmpulaln 

individul ulntulk mengendallikaln dorongaln, mengaltulr tindalkaln, sertal 

mempertimbalngkaln konsekulensi dalri kepultulsaln yalng dialmbi.
11 

Individul yalng 
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memiliki self control yalng kulalt malmpul membedalkaln alntalral dorongaln 

emosionall sesalalt dengaln kebultulhaln nyaltal, sehinggal merekal tidalk muldalh 

terjebalk dallalm perilalkul belalnjal impullsif yalng dipicul oleh tekalnaln sosiall altalul 

imballaln kepulalsaln instaln.
12

 

Krisis pengelolalaln keulalngaln paldal Generalsi Z semalkin nyaltal terlihalt 

dalri tingginyal alngkal ketergalntulngaln paldal pinjalmaln dalring konsulmtif ulntulk 

menopalng kebultulhaln operalsionall sehalri-halri. Berdalsalrkaln Sulrvei ALsosialsi 

Penyelenggalralaln Jalsal Internet Indonesial 2025 sekitalr 41,45% dalri penggulnal 

jalsal teknologi finalnsiall di kallalngaln generalsi Z mengalkul menggulnalkaln 

pinjalmaln dalring ulntulk memenulhi kebultulhaln halrialn, bulkaln ulntulk tuljulaln 

produlktif altalul dalrulralt yalng mendesalk.
13   

ULntulk memperoleh galmbalraln alwall mengenali kondisi perilalkul 

pengelolalaln keulalngaln paldal objek penelitialn, peneliti melalkulkaln pral-sulrvei 

terhaldalp 20 malhalsiswal alktif Falkulltals Ekonomi daln Bisnis Islalm. Pral-sulrvei 

tersebult dilalkulkaln ulntulk mengetalhuli kondisi alwall malhalsiswal dallalm 

beberalpal alspek pengelolalaln keulalngaln, yalitul pencaltaltaln pemalsulkaln daln 

pengelulalraln, kondisi keulalngaln sebelulm alkhir bullaln, kebialsalaln menalbulng, 

sertal penggulnalaln PalyLalter altalul pinjalmaln online. 
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Tabel 1. 1 Hasil Pra-Survei Terhadap Mahasiswa FEBI 

No Kondisi Jumlah Persentase 

1. Tidak mencatat pemasukan dan pengeluaran 

secara rutin 

5 orang 25% 

2. Mengalami kekurangan/defisit uang sebelum 

akhir bulan 

7 orang 35% 

3. Tidak menabung secara rutin 4 orang 20% 

4. Pernah menggunakan paylater/pinjaman online 3 orang 15% 
       

(Sulmber: Halsil Pral-Sulrvei Terhaldalp 20 Malhalsiswal FEBI,2026) 

Berdalsalrkaln halsil pral-sulrvei terhaldalp 20 malhalsiswal FEBI, malsih 

ditemulkaln beberalpal kondisi yalng menulnjulkkaln balhwal perilalkul pengelolalaln 

keulalngaln malhalsiswal belulm sepenulhnyal optimall. Sebalnyalk 5 malhalsiswal 

(25%) tidalk mencaltalt pemalsulkaln daln pengelulalraln secalral rultin, 7 malhalsiswal 

(35%) mengallalmi kekulralngaln ulalng sebelulm alkhir bullaln, 4 malhalsiswal (20%) 

tidalk menalbulng secalral rultin, daln 3 malhalsiswal (15%) pernalh menggulnalkaln 

PalyLalter altalul pinjalmaln online. Temulaln alwall tersebult menulnjulkkaln balhwal 

sebalgialn malhalsiswal malsih menghadapi kendallal dallalm merencalnalkaln, 

mengallokalsikaln, daln mengendallikaln penggulnalaln keulalngaln pribaldi. 

Meskipuln halsil pral-sulrvei ini belulm dalpalt digenerallisalsikaln kepaldal selulrulh 

malhalsiswal FEBI, temulaln tersebult memberikaln galmbalraln alwall mengenali 

aldalnyal permalsallalhaln pengelolalaln keulalngaln yalng perlul dikalji lebih lalnjult 

melalluli penelitialn. 

Hulbulngaln alntalral literalsi keulalngaln syalrialh daln perilalkul pengelolalaln 

keulalngaln dalpalt dijelalskaln melalluli Theory of Plalnned Behalvior (TPB). Teori 

ini menjelalskaln balhwal perilalkul individul berkalitaln dengaln sikalp terhaldalp 

perilalkul, normal sulbjektif, daln perceived behalviorall control. Dallalm konteks 

penelitialn ini, literalsi keulalngaln syalrialh berkalitaln dengaln pengetalhulaln daln 
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pemalhalmaln yalng dalpalt menjaldi dalsalr balgi malhalsiswal dallalm menilali 

berbalgali pilihaln keulalngaln daln menentulkaln kepultulsaln yalng sesulali dengaln 

prinsip syalrialh. Dengaln demikialn, semalkin balik pemalhalmaln malhalsiswal 

mengenali prinsip daln pengelolalaln keulalngaln syalrialh, semalkin besalr pelulalng 

pengetalhulaln tersebult diteralpkaln dallalm perilalkul pengelolalaln keulalngaln yalng 

lebih terencalnal daln bertalnggulng jalwalb.
14

 

Sementalral itul, Behalviorall Life Cycle Theory (BLCT) digulnalkaln 

sebalgali teori pendulkulng ulntulk menjelalskaln alspek self control dallalm 

pengelolalaln keulalngaln. Teori ini menjelalskaln balhwal individul dalpalt 

menghaldalpi pertentalngaln alntalral keinginaln memperoleh kepulalsaln dallalm 

jalngkal pendek daln tuljulaln keulalngaln jalngkal palnjalng. Dallalm kondisi tersebult, 

self control berperaln dallalm membalntul individul mengendallikaln dorongaln 

konsulmsi daln mempertimbalngkaln konsekulensi dalri kepultulsaln keulalngaln 

yalng dialmbil. Dengaln demikialn, BLCT relevaln digulnalkaln ulntulk menjelalskaln 

mengalpal kemalmpulaln self control dalpalt memengalrulhi calral individul 

meneralpkaln pengetalhulaln keulalngaln dallalm kehidulpaln sehalri-halri.
15

 

Dallalm balnyalk kalsuls, pengetalhulaln keulalngaln yalng tinggi tidalk alkaln 

bermalnfalalt jikal individul tersebult memiliki self control yalng rendalh, kalrenal 

pengetalhulaln tersebult alkaln kallalh oleh dorongaln nalfsul ulntulk memulalskaln 

keinginaln paldal salalt itul julgal.
 

Seballiknyal, self control diduga dapat 

memperkulalt pengalrulh literalsi keulalngaln, memulngkinkaln individul ulntulk 
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mengeksekulsi rencalnal keulalngaln merekal dengaln konsisten meskipuln halruls 

menghaldalpi berbalgali godalaln eksternall yalng malsif di eral medial sosiall salalt 

ini.
16

 

Pemilihaln malhalsiswal Falkulltals Ekonomi daln Bisnis Islalm sebalgali 

objek penelitialn julgal didalsalrkaln paldal kalralkteristik pembelaljalraln yalng 

merekal peroleh. Malhalsiswal FEBI tidalk halnyal berhaldalpaln dengaln kepultulsaln 

keulalngaln dallalm kehidulpaln sehalri-halri, tetalpi julgal memperoleh pembelaljalraln 

yalng berkalitaln dengaln ekonomi daln keulalngaln Islalm. Oleh kalrenal itul, merekal 

menjaldi kelompok yalng relevaln ulntulk melihalt alpalkalh pemalhalmaln mengenali 

prinsip keulalngaln syalrialh benalr-benalr tercermin dallalm perilalkul pengelolalaln 

keulalngaln. Penelitialn ini tidalk halnyal melihalt seberalpal tinggi pengetalhulaln 

malhalsiswal mengenali keulalngaln syalrialh, tetalpi julgal melihalt kemalmpulaln 

merekal meneralpkaln pengetalhulaln tersebult dallalm mengelolal keulalngaln.
17

  

Tinjalulaln terhaldalp penelitialn terdalhullul, menulnjulkkaln aldalnyal 

fenomenal kesenjalngaln halsil (resealrch galp) mengenali pengalrulh self control 

daln literalsi keulalngaln terhaldalp perilalkul keulalngaln. Penelitialn oleh Yullialnti et 

all. menulnjulkkaln balhwal  literalsi keulalngaln berpengalrulh signifikaln terhaldalp 

pengelolalaln keulalngaln malhalsiswal.
18

 Nalmuln, halsil yalng berbedal ditemulkaln 

dallalm penelitialn oleh Nulralfialtin daln ALkhirrulddin, menulnjulkkaln balhwal 
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literalsi keulalngaln tidalk berpengalrulh signifikaln terhaldalp pengelolalaln 

keulalngaln malhalsiswal.
19

 Perbedalaln halsil tersebult menulnjulkkaln balhwal 

hulbulngaln alntalral literalsi keulalngaln daln perilalkul pengelolalaln keulalngaln malsih 

perlul diulji paldal kalralkteristik responden daln konteks penelitialn yalng berbedal. 

Selalin itul, kedulal penelitialn tersebult menggulnalkaln literalsi keulalngaln secalral 

ulmulm sehinggal belulm secalral khulsuls menggalmbalrkaln alspek literalsi 

keulalngaln syalrialh yalng menjaldi fokuls dallalm penelitialn ini. 

Resealrch galp julgal terlihalt paldal peraln self control sebalgali valrialbel 

moderalsi. Malrdialnal daln Rochmalwalti menemulkaln balhwal self control tidalk 

malmpul memoderalsi pengalrulh pengetalhulaln keulalngaln terhaldalp perilalkul 

keulalngaln malhalsiswal. Meskipuln self control berpengalrulh signifikaln terhaldalp 

perilalkul keulalngaln, keberaldalalnnyal tidalk terbulkti memperkulalt hulbulngaln 

alntalral pengetalhulaln keulalngaln daln perilalkul keulalngaln.
20

 Seballiknyal, penelitialn 

Ralmdaln daln Sulpriyono menulnjulkkaln balhwal self control malmpul memoderalsi 

pengalrulh literalsi keulalngaln terhaldalp perilalkul keulalngaln malhalsiswal.
21

 

Perbedalaln temulaln tersebult menulnjulkkaln balhwal fulngsi self control sebalgali 

valrialbel moderalsi malsih belulm konsisten, sehinggal perlul diulji kemballi paldal 

konteks penelitialn yalng berbedal.  
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Penelitialn Ralhmaltalng et all. memiliki kedekaltaln dengaln penelitialn ini 

kalrenal mengkalji Islalmic Finalnciall Literalcy, Self Control, daln Finalnciall 

Malnalgement Behalvior paldal malhalsiswal. Nalmuln, penelitialn tersebult julgal 

memalsulkkaln lifestyle sebalgali valrialbel dallalm model penelitialn daln dilalkulkaln 

paldal malhalsiswal ULIN Jalmbi.
 22

 Perbedalaln fokuls valrialbel daln konteks 

penelitialn tersebult menulnjulkkaln aldalnyal rulalng ulntulk mengulji kemballi 

hulbulngaln literalsi keulalngaln syalrialh daln perilalkul pengelolalaln keulalngaln 

dengaln self control sebalgali valrialbel moderalsi paldal konteks malhalsiswal 

Falkulltals Ekonomi daln Bisnis Islalm. Dengaln demikialn, penelitialn ini tidalk 

halnyal mengulji kemballi pengalrulh literalsi keulalngaln syalrialh terhaldalp perilalkul 

pengelolalaln keulalngaln, tetalpi julgal mengulji alpalkalh self control malmpul 

memperkulalt hulbulngaln tersebult. 

Konteks malhalsiswal Falkulltals Ekonomi daln Bisnis menjaldi penting 

dikalji kalrenal malhalsiswal memperoleh pembelaljalraln yalng berkalitaln dengaln 

ekonomi daln keulalngaln Islalm sehinggal memiliki kesempaltaln ulntulk 

memperoleh pemalhalmaln mengenali prinsip, produlk, daln alkald keulalngaln 

syalrialh. Nalmuln, pengetalhulaln yalng diperoleh melalluli proses pendidikaln 

belulm tentul selallul diteralpkaln dallalm perilalkul pengelolalaln keulalngaln sehalri-

halri. Halsil pral-sulrvei julgal menulnjulkkaln balhwal sebalgialn malhalsiswal malsih 

mengallalmi malsallalh dallalm pencaltaltaln keulalngaln, pengelolalaln dalnal hinggal 

alkhir bullaln, kebialsalaln menalbulng, daln penggulnalaln lalyalnaln pembialyalaln 

digitall. 

                                                             
22

 Rahmatang, Elyanti Rosmanidar, And Beid Fitrianova Andriani, “Pengaruh Islamic 

Financial Literacy , Lifestyle , Dan Self Control Terhadap Financial Management Behavior Pada 

Mahasiswa,” Jurnal Ilmiah Komputerisasi Akuntansi 17, No. 1 (2024). 
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Kondisi tersebut menunjukkan bahwa persoalan pengelolaan 

keuangan mahasiswa FEBI tidak hanya berkaitan dengan ketersediaan 

pengetahuan keuangan syariah, tetapi juga dengan sejauh mana pengetahuan 

tersebut dapat diterapkan dalam perilaku keuangan sehari-hari. Di tengah 

kemudahan akses layanan keuangan digital dan berbagai dorongan konsumsi 

pada Generasi Z, penting untuk mengetahui apakah literasi keuangan syariah 

benar-benar mampu mendorong perilaku pengelolaan keuangan yang lebih 

baik serta apakah self control dapat memperkuat hubungan tersebut. Oleh 

karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk memperoleh bukti empiris 

pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 

Berdalsalrkaln ulralialn tersebult, penelitialn ini dilalkulkaln ulntulk mengulji 

pengalrulh literalsi keulalngaln syalrialh terhaldalp perilalkul pengelolalaln keulalngaln 

sertal mengulji alpalkalh self control malmpul memoderalsi hulbulngaln tersebult 

paldal Generalsi Z malhalsiswal Falkulltals Ekonomi daln Bisnis Islalm. Oleh kalrenal 

itul, penelitialn ini mengalmbil juldull “Pengalrulh Literalsi Keulalngaln Syalrialh 

Terhaldalp Perilalkul Pengelolalaln Keulalngaln Dengaln Self Control Sebalgali 

Valrialbel Moderalsi Paldal Generalsi Z (Stuldi Paldal Malhalsiswal Falkulltals 

Ekonomi daln Bisnis Islalm)” 

B. Rumusan Masalah 

Berdalsalrkaln laltalr belalkalng yalng telalh diulralikaln di altals, malkal rulmulsaln 

malsallalh dallalm penelitialn ini sebalgali berikult: 

1. ALpalkalh terdalpalt pengalrulh literalsi keulalngaln syalrialh terhaldalp perilalkul 

pengelolalaln keulalngaln Generalsi Z Falkulltals Ekonomi daln Bisnis Islalm? 
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2. ALpalkalh self control malmpul memoderalsi pengalrulh literalsi keulalngaln 

syalrialh terhaldalp perilalkul pengelolalaln keulalngaln Generalsi Z Falkulltals 

Ekonomi daln Bisnis Islalm? 

C. Batasan Masalah 

Penelitialn ini dibaltalsi paldal alnallisis pengalrulh literalsi keulalngaln syalrialh 

terhaldalp perilalkul pengelolalaln keulalngaln dengaln self control sebalgali valrialbel 

moderalsi paldal Generalsi Z, khulsulsnyal malhalsiswal Falkulltals Ekonomi daln 

Bisnis Islalm. Penelitialn ini menggulnalkaln pendekaltaln kulalntitaltif melalluli 

penyebalraln kulesioner kepaldal malhalsiswal Generalsi Z alngkaltaln 2021–2024 

Falkulltals Ekonomi daln Bisnis Islalm. Valrialbel yalng digulnalkaln dallalm 

penelitialn ini terdiri dalri literalsi keulalngaln syalrialh sebalgali valrialbel independen 

(X), perilalkul pengelolalaln keulalngaln sebalgali valrialbel dependen (Y), daln self 

control sebalgali valrialbel moderalsi (Z). Halsil penelitialn mencerminkaln kondisi 

daln persepsi responden paldal salalt penelitialn dilalkulkaln. 

D. Tujuan Penelitian 

Berdalsalrkaln laltalr belalkalng daln rulmulsaln malsallalh yalng telalh diulralikaln, 

malkal tuljulaln penelitialn ini aldallalh sebalgali berikult: 

1. ULntulk mengetalhuli pengalrulh literalsi keulalngaln syalrialh terhaldalp perilalkul 

pengelolalaln keulalngaln Generalsi Z Falkulltals Ekonomi Daln Bisnis Islalm. 

2. ULntulk mengetalhuli self control dallalm memoderalsi pengalrulh literalsi 

keulalngaln syalrialh terhaldalp perilalkul pengelolalaln keulalngaln Generalsi Z 

Falkulltals Ekonomi Daln Bisnis Islalm. 
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E. Manfaat Penelitian 

Secalral ulmulm, penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt memberikaln kontribulsi 

dallalm menalmbalh walwalsaln mengenali literalsi keulalngaln syalrialh daln perilalkul 

pengelolalaln keulalngaln, sertal menjaldi balhaln referensi balgi penelitialn 

selalnjultnyal yalng berkalitaln dengaln perilalkul keulalngaln Generalsi Z. 

ALdalpuln malnfalalt khulsuls penelitialn ini yalitul: 

1. Malnfalalt Teoritis 

Penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt memberikaln kontribulsi terhaldalp 

pengembalngaln kaljialn ilmialh mengenali perilalkul pengelolalaln keulalngaln, 

khulsulsnyal dallalm menjelalskaln hulbulngaln alntalral literalsi keulalngaln syalrialh daln 

perilalkul pengelolalaln keulalngaln sertal peraln self control dallalm hulbulngaln 

tersebult. Halsil penelitialn ini julgal dihalralpkaln dalpalt menjaldi referensi balgi 

penelitialn selalnjultnyal yalng mengalngkalt temal serulpal. 

2. Malnfalalt Pralktis  

a. Balgi Penullis 

Penelitialn ini merulpalkaln sallalh saltul persyalraltaln ulntulk 

memperoleh gelalr Salrjalnal Ekonomi ULniversitals Islalm Negeri Imalm 

Bonjol Paldalng. Selalin itul, penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt menalmbalh 

walwalsaln daln pemalhalmaln penullis mengenali peneralpaln literalsi 

keulalngaln syalrialh dallalm perilalkul pengelolalaln keulalngaln.. 

b. Balgi Generalsi Z 

Penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt berkontribulsi dallalm 

meningkaltkaln ilmul pengetalhulaln daln pemalhalmaln, sertal memperlulals 
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walwalsaln pembalcal khulsulsnyal generalsi Z yalng lalhir alntalral talhuln 1997 

hinggal 2012. Selalin itul, penelitialn ini julgal dihalralpkaln dalpalt menjaldi 

sulmber inspiralsi balgi pembalcal ulntulk terlibalt dallalm penelitialn lebih 

lalnjult dengaln topik yalng salmal altalul terkalit. 

c. Balgi ALkaldemik 

Penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt menalmbalh pengetalhulaln daln 

referensi ulntulk penelitialn selalnjultnyal yalng lebih mendallalm khulsulsnya l 

dallalm pengulkulraln pengalrulh literalsi keulalngaln syalrialh terhaldalp 

perilalkul pengelolalaln keulalngaln. 

F. Sistematika Penelitian 

ALdalpuln sistemaltikal penullisaln dallalm penelitialn ini aldallalh sebalgali berikult: 

BAB I PENDAHULUAN 

Balb ini memulalt ulralialn mengenali laltalr belalkalng penelitialn yalng 

menjelalskaln fenomenal, permalsallalhaln, sertal ulrgensi penelitialn yalng 

dilalkulkaln. Selalin itul, balb ini julgal mengulralikaln rulmulsaln malsallalh, tuljulaln 

penelitialn, baltalsaln malsallalh, malnfalalt penelitialn, sertal sistemaltikal 

penullisaln sebalgali keralngkal ulmulm penelitialn. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Balb ini memberikaln alnallisis mendallalm terhaldalp lalndalsaln teoritis 

terkalit valrialbel penelitialn, dengaln merinci pendekaltaln yalng diteralpkaln daln 

mengalcul paldal literaltulr dalri berbalgali bulkul daln julrnall yalng berkalitaln 

dengaln penelitialn ini. Selalin itul, balb ini julgal meralngkulm penelitialn yalng 

relevaln sebelulmnyal dengaln objek penelitialn, menyoroti perbedalaln dalri 
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penelitialn terdalhullul, menggalmbalrkaln valrialbel penelitialn, keralngkal 

penelitialn, definisi operalsionall valrialbel, daln merulmulskaln hipotesis 

penelitialn. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Balb ini menjelalskaln metode penelitialn yalng digulnalkaln, melipulti 

jenis daln pendekaltaln penelitialn, lokalsi daln walktul penelitialn, popullalsi daln 

salmpel penelitialn, teknik pengulmpullaln daltal, sulmber daltal, definisi 

operalsionall valrialbel, sertal teknik alnallisis daltal yalng digulnalkaln ulntulk 

mengulji hipotesis penelitialn. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Balb ini menyaljikaln halsil penelitialn yalng melipulti deskripsi 

responden, alnallisis daltal, model pengulkulraln (oulter model), model 

strulktulrall (inner model), sertal penguljialn hipotesis. Selalin itul, halsil 

penelitialn dibalhals dengaln mengalitkaln teori daln penelitialn terdalhullul. 

BAB V PENUTUP 

Balb ini berisi kesimpullaln dalri halsil penelitialn, implikalsi teoritis 

daln pralktis, keterbaltalsaln penelitialn, sertal salraln yalng dalpalt diberikaln ulntulk 

penelitialn selalnjultnyal. 

 


